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PAPARANDATA,TEMUANPENELITIANDANPEMBAHASAN

A.PaparanDataDanTemuanPenelitian

Pada bab iniakan dipaparkan beberapa temuan yang berkaitan dengan

penelitianyangdilakukanmelaluitahapanwawancara,observasidandokumentasi.

Namunsebelumnyapenelitiakanmemaparkandatayangberkenaandenganfokus

penelitiandipaparkanterlebihdahuluperludiketahuiprofilSekolahLuarBiasa(SLB)

NegeriSampang.Sebagaimanaberikut.

1.GambaranUmum SLBNegeriSampang

a.Sekolah

1)NamaSekolah:SLBNegeriSampang

2)NSS :101025701012

3)NPSN :20528506

4)NIS :280250

5)Status :Negeri

6)Alamat :Jl.Imam Bonjol15A

7)Kecamatan :Sampang

8)Kabupaten/Kota:Sampang

9)Propinsi :JawaTimur

10)NilaiAkreditas:B



b.KepalaSekolah

1)Nama :Drs.TatangIrwanto

2)NIP :196112291983081001

3)JenisKelamin :Laki-laki

4)PendidikanTerakhir:Strata-1(S1)PLB

5)Alamat :Jl.PanglimaSudirmanSampang.1

c.VisidanMisiSekolah

1)Visi:

Memberikan pelayanan pendidikan semaksimalmungkin agar

peserta didik dapat mandiri di masyarakat sesuai dengan

kemampuannya.

2)Misi:

Menyelenggarakan layanan pendidikan khusus dalam bidang

akademis,keterampilan yang berorientasi pada dunia kerja,

wawasankebangsaandankeagamaan.

d.TujuanSekolah

Targetsekolahpadatahun2021/2022,adalahsebagaiberiku:

1)Meningkatakankualitaslayananpendidikankhusus.

1DataDokumentasi,diSLBNegeriSampang.



2)Meningkatakan kualitas tenaga kependidikan dengan

mengikutsertakanDiklat.

3)Melaksanakan pengajaran keterampilan kemandirian khususnya

jahitsepatu.

4)Meningkatkanlayananindividualuntukkemandirian.

5)Meningkatkan pelaksanaan pengajaran yang berbasis pada

kompetensiindividu(IEP).

6)Meningkatkan program rehabilitasikepada peserta didik yang

membutuhkan.2

Jenjang
JumlahSiswaseluruhnya

L P Jumlah

TKLB 2 2 4

SDLB 11 12 23

SMPLB 17 7 24

SMALB 9 7 16

JUMLAH 39 28 67

DaftarNamaSiswaSMALBKelasX

No. Nama NISN Kelas
Jenis

Kelamin
Alamat

1. AhmadSaugiAgil 001244 10 L DusunBates

2DataDokumentasi,diSLBNegeriSampang.



Ali 6168

2. IradatulHasanah
005850

2457
10 P Jl.Salak

3.
Moh.Hasbi

AsyidiqiRahman
003664

4710
10 L

Jl.Imam
Bonjol

4. Sahrulfirmansyah
005669

1206
10 L Jl.PahlawanIII

5. SyifaulUla
006123

8002
10 P

DusunPasisir
Barat

Berdasarkan data yang penelitiyang dapatkan dilapangan,baik data yang

melaluiwawancara,observasidandokumentasipenelitidapatmenguraikanhasil

penelitiansebagaiberikut:

1. Urgensipenggunaan bahasa isyaratdalam pembelajaran pendidikan agama

Islam siswatunarungudikelasXSLBNegeriSampang

Komunikasinon-verbalterdiridaripesan-pesanyangdikeluarkanmelaluialat-alat

nonlinguistik.Karakteristik komunikasinon-verbalmeliputiempatkarakteryakni

keberadaannya,kemampuanseseorangmenyampaikanpesantanpabahasaverbal

atausuarasertasifatambiguitasdanketerkaitannyadalam suatukulturtertentu.

Urgensipenggunaanbahasaisyaratdalam pelajaranpendidikanagamaIslam sangat

membantupesertadidikdengankebutuhankhususuntukbisamemahamimateri

pelajaranyangdijelaskanguru,menggunakanbahasaisyaratmemilikipengaruh

besarterhadap kelangsungan proses belajarmengajarkhususnya pada mata

pelajaranpendidikanagamaIslam.

Untuk mengetahui mengapa penting penggunaan bahasa isyarat dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam diSLB NegeriSampang,berikuthasil



wawancarapenelitidenganBpk.Mudjiyantoselakugurukelas-B(kelasTunarungu)

beliaumengatakanbahwa:

Bahasaisyaratbanyakgerakannya,misaladaanakkecilyangbelum bisa
bicarakemudian diapipis,karenatidakbisaberbicaramakaanakkecil
tersebutmengekspresikan dengan cara menangis serta menggerakkan
badanyakekiridankekananitulahyangdimaksudbahasaisyarat.Bahasa
isyaratsangatpentingkarenalatarbelakangkonteksberbahasanya,jikakita
bisa mengucapkan sebuah kata hanya membutuhkan waktu satu menit
sedangkanbagianakberekebutuhankhusus(tunarungu)bisajadiempat
detik.Bahasaisyaratituuntukmembantumemperjelaspemahamananak-
anak dan yang paling urgent adalah sebagaisalah satu alat untuk
berkomunikasisesama anak berkebutuhan khusus yang mempunyaike
khusususantunarungu(kesulitanberbicara)tapisebisamungkinanakitu
disuruhtidakselaluberkomunikasidenganbahasaisyaratsaja,namunlebih
mengutamakan pada Komunikasitotal(Komtal)yakniberbicara dengan
mengeluarkan suara sekaligus dengan isyarat.3 Dalam pembelajaran
pendidikanagamaIslam jugabegitu,penggunaanbahasaisyaratsangat
pentinguntukmendukungpemahamananak-anakpadamateriyangsedang
diterangkan.Penggunaanbahasaisyaratitusangatpentingtapibukansatu-
satunyauntukpembelajaranataukomunikasi,kalaumemanganak-anakbisa
mengucapkanmakapembelajaranyangdipelajaridianggapberhasil.

Halsenada juga disampaikan oleh Ibu NurSyamsiyah S,Pd.sebagaiguru

pendidikanagamaIslam diSLBNegeriSampang,beliaumenyampaikanbahwa:

Bahasaisyaratadalahbahasayangmeliputigerakantubuhsepertitangan,
mimikwajahdengansuara.Sangatpentingpenggunaanbahasaisyaratkalau
tidakadabahasaisyaratbagaimanasayamenyampaikanmateri.Jikatidak
menggunakan bahasa isyaratmaka tidak ada pemasukan pembelajaran
samasekali,karenayangdibutuhkanolehanak-anakkhususnyatunarungu
itu penyampaian pembelajaran dengan menggunakan bahasa isyarat.
Bahasaisyaratitusekaligussebagaikomunikasipendukung,merekabisa
ngomongdanbisamengikutigerakmulutoranglainitukarenabisabahasa
isyarat.4 Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam juga diterapkan

3Mudjiyanto,GuruKelas-B(kelasTunarungu)SLBNegeriSampang,WawancaraLangsung,diDalam
kelas(22Oktober2021,jam 08.30WIB)

4NurSyamsiyah,GuruPAISLBNegeriSampang,WawancaraLangsung,didalam kelas(24Oktober2021,
jam 09.03 WIB)



penggunaan bahasa isyarat karena disini bahasa isyarat menjadi
penghubunguntukbisaberkomunikasidengananak-anak.Dalam pelajaran
pendidikanagamaIslam sendirisebetulnyalebihditekankanpraktikmisal
sepertishalat,wudhusamadengananak-anaksiswanormalnamun,disini
praktikdisesuaikandengankondisianak.

Padasaatpenelitimelaksanakanwawancaradimanapenelitimemperhatikan

prosespembelajaran yang berlangsung didalam kelaspadasaatpesertadidik

tengah mendengarkan penjelasan yang diberikan guru PAIyang menyampaikan

materitentang Bab Zakatsiswa antusiasmendengarkan walau dengan kondisi

keterbatasanmerekanamunpadasaatgurumenjelaskanhanyadengansuarasaja

tanpamenggunakanbahasaisyaratpesertadidikakanbermalas-malasanuntuk

mendengarkanakibatmerekatidakbisamemahamibahasayangdigunakanoleh

guru.Anaktunarungumemilikiketerbatasandalam berkomunikasisecaraverbal,

baiksecaraekspresif(berbicara)maupunreseptif(memahamipembicaraanorang

lain)yangmengakibatkananktunarungulebihmemfungsikaninderapenglihatannya

untukbisamenerimarangsangandanmengolahrangsangandariluar.

PendapatyangsamajugadisampaikanibuWardatusSa’adahsalahsatuguru

kelas-B(kelastunarungu),beliauberpendapatbahwa:

Bahasa isyaratadalah bahasa yang mengutamakan komunikasimanual
sepertidenganmenggunakanbahasaisyaratalamiah,abjadjari,danisyarat
yangdibakukan.Disampingmenggunakanmediayangsudahlazim seperti
berbicara,membaca,menulisdanmendengardisinisiswakamiutamkan
menggunakan Komunikasitotal(Komtal).5 Komtaltujuannya mencapai

5WardatusSa’adah,GuruKelas-B(KelasTunarungu)SLBNegeriSampang,WawancaraLangsung,di
Dalam kelas(26Oktober2021,jam 09.16WIB)



komunikasiyangefektifbagisesamasiswakhususnyatunarunguatausiswa
denganmasyarakatluas,denganmmenggunakanmediabicara,membaca
bibir,mendengardanberisyaratterjalinkomunikasidenganbaikantarasiswa
tunarungu dengan guru ataupun dengan orang tuanya dan masyarakat.
Penggunaanya sangat penting karena bisa digunakan sebagai alat
komunikasiyangposisinyasamadenganbahasalisandantulisanbagianak-
anaktertentu.Bahasaisyaratjugabisajadidasaralatpendukungpengajaran
bagisiswasepertianaktunarunguatautunawicara.

Darihasilpenjelasan oleh ibu Wardatus Sa’adah dapatdisimpulkan bahwa

bahasa isyaratdigunakan sebagaimedia komunikasibagisiswa penyandang

tunarungu atau tuna wicara.Bahasa isyaratjuga dapatmembantu terjadinya

komunikasiantardua pihak yang dimana tidak bisa dilakukan dengan melalui

perkataanyangdiucapkan,danpenggunaanyatidakterbataspadatunarunguatua

tunawicarasajamelainkanbisajugadigunakanuntukanakdengankemampuan

mendengardanbebicarayangnormal.

Berdasarkanhasilobservasiyangdiperolehdilapangan,penggunaanbahasa

isyaratdalam pembelajaranPAIdisiniakanmembantubagimerekasiswatunarungu

untukmemahamiucapandanberkomunikasidengangurudanoranglainjadidalam

prosespembelajarankhusunyasiswatunarungukelasXdiSekolahLuarBiasaNegeri

Sampanginisangatpentingkarenajikagurutidakmenggunakanbahasaisyarat

padasaatmenjelaskanmaterimakasiswatidaksemangatdalam mendengarkan

penjelasanguru,tidakhanyaitusebagiansiswaakanmeluapkanketidakpahaman

merekadengancaramogokuntukberbicaraatautidakmeresponpanggilanguru.6

Dalam penelitian ini,penelitimendapatkan beberapa informasibagaimana

urgensipenggunaanbahasaisyaratdalam pelajaranPAIdiSLBNegeriSampang

6DataHasilObservasiLangsung,diSLBNegeriSampang.



yaitu:

a.Penggunaan bahasa isyarat khususnya dalam pembelajaran bagianak

tunarungu sangat penting untuk dilakukan karena tidak hanya dalam

pembelajaranpendidikanagamaIslam sajanamunsemuapembelajaran.Sebab

bahasa isyaratsebagaikomunikasiutama bagianak berkbutuhan khusus

tunarungu,dimana karena keterbatasan dalam pendengaran atau tidak

berfungsinyaalatdengarmerekamenggunakanbahasaisyaratsebagaialat

untukbisaberkomunikasibaikitusesamatunarungu,gurudanmasyarakat.

Dengan adanya bahasa isyaratinimenjadipenanda bagiadanya kaum

tunarungu,walaumerekatidakbisaberbicarasebagaimanaorangnormalpada

umumnyamerekatetapbisamelakukankomunikasidenganbantuanbahasa

isyaratbegitu juga dalam penyampaian pelajaran juga bisa menggunakan

bahasa isyaratyang bisa memudahkan siswa memahamipelajaran yang

disampaikanolehguru.

b.Anaktunarungubiasanyamenggunakanbahasaisyaratdalam kesehariannya

namun,tidaksemuaanakmenguasaibahasaisyaratkarenatidaksemuaorang

tuamenerapkanbahasaisyaratpadasaatberkomunikasidengananaknyayang

mengalamiketunarunguan halinidikarenakan kurangnya pemahaman dan

kurangnyaedukasitentang bahasaisyaratitusendiri.Bahasaisyarattidak

hanyapentingsebagaialatkomunikasibagiorang-orangdenganketerbatsan

pendengaran atau tunarungu namun penggunaannya juga memilikiperan

pentingdalam prosestransferilmuyangdilakukandilembagatempatmereka

mencariilmuyaituSLBatausekolahluarbiasabagianak-anakberkebutuhan



khusus.

c.Pengenalan bahasa isyaratsejak dinisangatpenting untuk dapatmelatih

pendengaranmereka,kemampuanbahasayangsangatterbatasmembuatanak

-anak kesulitan dalam menyampaikan keinginan mereka.Oleh sebab tiu,

mengajarkanberbicarasangatpentingbagianaktunarunguhalinijugaakan

berfungsimanakalaiamemasukisekolahkhususnya.Denganbahasaisyarat

mereka akan bisa melakukan komunikasisatu sama lain baikitu dengan

sesamanya,dengangurumaupunoranglainuntukbisamenyampaikanpesan

ataugagasan,keinginandanmaksudyanginginmerekasampaikan.

2.Faktorpendukung dan faktorpenghambatpenggunaan bahasa isyaratdalam

pembelajaranpendidikanagamaIslam siswatunarungudikelasX SLB Negeri

Sampang.

Dalam penggunaanbahasaisyaratdalam berkomunikasimaupunpenyampaian

materipelajaranbagisiswatunarungutentuadanilailebihyangmenyebabkan

penggunaanbahasaisyaratmenjadisangatpentingdanjugadalam penggunaannya

pastimemilikikendalaataufaktorpenghambatyangpastidirasakanbaikoleh

siswa tunarungu sendiriatau orang lain sebagailawan bicaranya.Dimana di

sampaikanolehBpkMudjiyantoS.Pd,bahwa:

Faktorpendukungpenggunaanbahasaisyaratsebagaialatkomunikasiyang
pokokantarsesamaanaktunarungudanpenggunaanbahasaisyaratdisini
dinilailebihefektifdanlebihmudahdipelajariolehanak-anak.Bahasaisyarat
yaituungkapanyangmenggunakangerakantangansertalenganyangjugadi
ekpresikandenganbahasalisan.Selainitu,disinikamiusahakananak-anak
itumenggunakankomunikasitotal(komtal)dengancarakitaajarimereka
melatihmendengar,tahuadanyasuaraataubunyisecarapelan-pelanpada



anak-anak.7 Jadi,setiap selesaipembelajaran anak-anak akan diberi
assesmen dari pembelajaran yan telah disampaikan dengan sedikit
memberikanpengenalantentangkomunikasitotaltersebut,danbagimereka
yangmasihpunyasisapendengarandilakukanBinaKomunikasiPersepsi
BunyidanIramaatauyangdisingkatBKPBI.Dandisinianak-anakkami
ajarkanbahasaisyaratdenganmenggunakankamusSistem IsyaratBahasa
Indonesia(SIBI).

HalsenadajugadisampaikanolehIbuNurSyamsiyahS,Pd.sebagaiguruPAIdi

SLBNegeriSampang,beliaumenjelaskanbahwa:

Penggunaan bahasaisyaratdisinimemudahkan padasaatpenyampaian
materi,jika tidak menggunakan bahasa isyaratmaka anak-anak akan
bingung.Sangatpentingmenggunakanbahasaisyaratterlebihpadasaat
sayamenjelaskanmaterisemisalmengajarpraktikshalatanak-anakkan
tidaktahujadisebelum kitamempraktikkanapaitushalatsebelumnyakita
akanperkenalkanapasajayangberhugungandenganshalatsepertisajadah
sebagaiperlengkapan shalat,apa itu mukenah,apa itu sarung dan
sebagainyayangberkaitandenganshalatnahsemuahaltersebuttidaklepas
dariperanbahasaisyaratdalam menyapaikannyapadaanak-anak.8

Dari hasil penyampaian narasumber diatas tentang faktor pendukung

penggunaan bahasa isyarat dapat penelitisimpulkan bahwa bahasa isyarat

digunakansebagaimediakomunikasibagianak-anaktunarunguatautunawicara,

bahasaisyaratkeberadaannyasangatmembantubagikalangantunarunnguuntuk

berkomunikasidimanamerekayang tidakmampu untukmelakukan komunikasi

melaluikata-katasecaralangsung,akhirnyamenggunakanbahasaisyarat.Selainitu,

bahasaisyarattidakhanyadigunakansebagaialatkomunikasisajanamunjugabisa

membantugurudalam menyampaikanmateripembelajarankhususnyabagisiswa

7Mudjiyanto,GuruKelas-B(Tunarungu)SLBNegeriSampang,WawancaraLangsung,diDalam kelas(28
Oktober2021,jam 10.05WIB)

8NurSyamsiyah,GuruPAISLBNegeriSampang,WawancaraLangsung,diDalam kelas(29Oktober2021,
jam 08.47WIB)



tunarungudiSMAluarbiasaNegeriSampang.

KeterangandiatasjugadiperkuatolehhasilwawancaradenganIbuWardatus

Sa’adahsebagaigurukelas-B(tunarungu),beliaujugaberpendapatbahwa:

Menggunakan bahasa isyaratpenting untuk dilakukan halinibisa jadi
menentukandalam prosesperbendaharaankatasiswa,penggunaanbahasa
isyaratdapatmembantu guru dalam mengajarkan aktifitas sehari-hari,
denganmenggunakanbahasaisyaratagarprosesbelajar-mengajarmenjadi
lebihmenyenangkandantidakmembuatsiswajenuhdansiswamampu
menerimailmudarigurudenganmudah.9

Hasil pemaparan dari beberapa narasumber diatas maka dapat ditarik

kesimpulanbahwapenggunaanbahasaisyaratdalam prosespembelajaransiswa

tunarungu dikelas X SLB NegeriSampang memilikipengaruh besarterhadap

kelangsunganprosesbelajar,selainpenggunaannyasebagaialatkomunikasibagi

mereka anak tunarungu bahasa isyaratjuga menjadifaktorpendukung dalam

keberhasilan siswa untuk memahami sebuah pelajaran,jika dalam proses

penyampaianmaterigurutidakmenyertakanbahasaisyaratdidalamnyamakasiswa

akan mengalamikesulitan dalam memahamimateriyang dijelaskan akibat

keterbatasanyangmerekamiliki.

Berdasarkan hasilobservasidilapangan penggunaan bahasa isyaratdapat

menambah pengetahuan kosakata siswa serta meningkatkan keterampilan

berkomunikasi.Berkomunikasisecaralisanmenguasaibahasaisyaratmembuatkita

lebihpekaterhadapgerakantubuhdanekspresiwajahoranglain.Ditambahlagikita

jugadapatberkomunikasidenganmerekaanak-anakyangmengalamiketerbatasan

dalam pendengaranataurunarungudenganbaikmelaluipenguasaanbahasaisyarat

ini.Padaprosespembelajaranpastiterdapatfaktorpendukungyangdimanajuga

selaluberiringandenganfaktorpenghambatnya,faktorpenghambatbiasanyatidak

hanya terletakpada guru saja bisa jadifaktorpengham,batpembelajaran juga

9WardatusSa’adah,GuruKelas-B(KelasTunarungu)SLBNegeriSampang,WawancaraLangsung,di
Dalam kelas(29Oktober2021,jam 09.40WIB)



datangya darisiswa.Khususnya pada siswa dengan kebutuhan khusus seperti

tunarungu,akibatketerbatasandalam prosesmendapatkaninformasimelaluiindera

pendengarannya maka tentu guru atau siswa akan menemukan kendala atau

penghambatdalam prosespembelajaranyangberlangsung.10

Untukmengetahuiapasajafaktorpenghambatyangdihadapiolehgurudanjuga

siswadalam prosesbelajarmengajarpadamatapelajaranpendidikanagamaIslam,

berikutadalahjawabanwawancarapenelitidenganIbuNurSyamsiyah,S.Pdselaku

guruPAISLBNegeriSampang,beliauberpendapatbahwa:

Kendalanya pada saatmengajarisiswa tunarungu yang memang pada
dasarnyabelum bisasamasekalimenggunakanbahasaisyarat,alhasilsaya
harusmengajarimerekabahasaisyaratituterlebihdahulusebelum fokus
padapenyampaianmateriataupelajaranjikatidakmakatidakakanada
pemasukanpembelajaransamasekali,lagianak-anakitutidakmaujikasaya
menyampaikan materi secara biasa menggunakan lisan saya tanpa
menggunakan bahasa isyarat.Dengan demikian pembelajaran menjadi
kurangefektifakibatmasihharusmemberikanmerekapemahamantentang
bahasaisyaratitusendiriartinyawaktuuntukmenjelaskanmaterimenjadi
molor.11 Faktorpenghambatlainnyatidakhanyadarisiswasaja,terkadang
sayajugakesulitandalam menjelaskanmateridenganmenggunakanbahasa
isyaratkarena memang latarbelakang pendidikan saya bukan lulusan
pendidikankhusustapisebelum memulaipelajaransayabelajarterlebih
dahulutentangbahasaisyaratataujikakesulitanmakasayamemintabantu
kepadagurukelas-B(kelastunarungu).

KeterangandiatasdiperkuatlagidenganhasilwawancarapenelitibersamaIbu

WardatusSa’adah sebagaiguru kelas-B (kelastunarungu)sebagaimanapetikan

wawancaraberikut:

Kendalanya biasanya dalam penyampaian materiinipertama,jika siswa
belum bisamenguasaibahasaisyaratmakaguruharuspelan-pelandan
sabarsaatmengajarkananak-anakkarenakemampuansetiapitkanberbeda
jadikita tidakbisamenyamakanantaraanaksatudenganlainnyadalam
prosesmenangkappelajaran.Kedua,faktorpeghambatberikutnyakarena
keterbatasan dalam pendengaran alhasildalam berkomunikasiataupun
menjelaskanmaterikepadaanak-anakguruharusmenggunakansuarayang

10DataHasilObservasiLangsung,diSLBNegeriSampang.
11NurSyamsiyah,GuruPAISLBNegeriSampang,WawancaraLangsung,diDalam kelas(tanggal01
November2021,jam 10.15WIB)



nyaringatausurayangkerasjadisetelahmenjelaskansayaitukadangcapek
karenaharusmenggunakansuarayangkerasnamunitulahtugassayakalau
tidaksepertiitukasihanjugaanak-anaktakutnyatidakpaham.Ketiga,proses
tangakappelajaransetiapsiswatidaksama,adayangcepatmenangkapada
yang tidakjadiguruharussabardankadang harusmenjelaskanmateri
kembalidariawal.12 Gurujugaharuspaham atasketerbatasansiswayang
memang memerlukan perlakuan serta cara khusus agarmereka bisa
memahamipelajaran dan mendapatkan pendidikan sebagaimana anak
normal.

PendapatdiatasjugadiperkuatolehwawancarapenelitibersamaBpkMudjiyanto

S,Pd.(gurukelas-Bkelastunarungu)beliauberpendapatbahwa:

Tidaksemuaanakmenguasaibahasaisyarat,untukanakyangIQnyabaik
makabisadiajaridengancepattentangbahasaisyaratsedangkanuntuk
anakyangIQ nyarendahmakaakandiberikanpadaguruyangmemang
ahlinya.DisiniadayangnamanyaProgram Khusus(Progsus)yangmanaini
dikhususkanbagimerekayangbelum bisamenggunakanbahasaisyarat,
selainitudisinikamisediakankhususruangbinabicarauntukmelatihanak-
anak bisa mengeluarkan suara biartidak menggunakan bahasa isyarat
saja.13 Kendalalainnyayaituperbendaharaankatayangkurangsehingga
anak-anaktidaktahubanyaktentangsesuatusehinggaharusdijelaskan
kembali,juga faktorpada ingatan siswa yang lemah dalam mengingat
pelajaranataumateriyangtelahdisampaikanyangakibatnyamautidakmau
guruharusmenjelaskankembalidariawalagarsupayamerekapaham dan
bisamemberikanjawabandaripertanyaanyangdiberikanolehguru.

HambatanKomunikasipadasiswatunarunguakanmenyebabkanterjadinya

gangguanataunoisepadasaatkomunikasi.Sehinggamenyebabkankomunikasi

tidakdapatberjalanlancar.Terdapattigahgambatandalam proseskomunikasi,yaitu:

a.HambatandariProsesKomunikasi

1)Hambatdaripengirim pesan,misalnyapesanyangdisampaikanbelum jelas

bagikomunikatormaupunkomunikan.Halini dipengaruhiolehperasaanatau

12WardatusSa’adah,GuruKelas-B(kelastunarungu)SLBNegeriSampang,WawancaraLangsung,di
Dalam kelas(tanggal03November2021,jam 09.09WIB)

13Mudjiyanto,GuruKelas-B(kelastunarungu)SLBNegeriSampang,WawancaraLangsung,diDalam
kelas(tanggal05November2021,jam 08.29WIB)



situasiemosionalsehinggamempengaruhimotivasi,yaitumendorongseseorang

untukbertindaksesuaikeinginan,kebutuhan,ataukepentingan.

2)Hambatandalam penyandianatausimbol,hambatanterjadikarenabahasa

yangdigunakantidakjelassehinggamempunyaiartilebihsatu.Simbolyang

dipergunakanantarapengirim danpenerimapesantidaksamaataubahasayang

digunakanterlalusulit.

3)Hambatanmedia,merupakanhambatanyangterjadidalam penggunaanmedia

komunikasi.Misalnyagangguansuararadio,gangguanaliranlistriksehinggatidak

dapatmendengarpesan.

4)Hambatandalam bahasasandi,hambataniniterjadipadaprosespenafsiran

sandiolehpenerimapesan.

5)Hambatandalam memberirespon,umpanbalikyangdiberikantidaktepat

walktuatautidakjelassehinggadapatmenggangguproseskomunikasi.14

b.HambatanFisik

Hambatankomunikasinyayaituterletakpadaucapannya.Karenamereka
tidak bisa mendengarjadimereka sulituntuk berbicara.Mereka bisa
berterianCumatidakterarah.Merekamengetahuibentukmejatapitidak
tahu namanya.Pembelajarannya lama satu harikadang hanya bisa
mengenalkan2katabarusaja.Adakata-katayangsulituntukdiungkapkan,
kalaudipelajarancontohpancasilaituadakatapermusyawaratan.Sulit
untukdiisyaratkan biasanya saya akan mengantisipasinya dengan cara
mengejakalimattersebutdenganmenggunakanejaanyangdiisyaratkan.
Msekisulittapiitucukupmembantudalam memberikanpemahamankepada
siswa.15

14DwiAzizAzizahAgustina,“KomunikasiGuruDanPesertaDidikPeyandangTunarunguDalam
MengenalkanBahasaIsyaratDiSekolahLuarBiasaPertiwiPonorogo”(Skripsi,IAINPonorogo,Ponorogo,
2021),45-47.
15NurSyamsiyah,GuruPAISLBNegeriSampang,WawancaraViaWhatsApp,(16Maret2022,Pukul10.34



Adanya berbagai hambatan komunikasi yang dialami oleh guru dapat

menyebabkan terganggunya proses pembelajaran. Guru diharuskan untuk

menyelesaikanpermasalahankomunikasitersebutsecarakreatifdanmandiri.Guna

terwujudnyapembelajaranyangefektifdandinamis.

Berdasarkankesimpulantentangfaktorpenghambatataukendalapenggunaan

bahasaisyaratbahwakendalayangdidapattidakhanyadarisiswanamunkendala

jugadapatberasaldarigurusendiriyangmemangbukanberasaldarilulusanguru

pendidikankhususnamun,kendalaatauketerhamabatanitusendiri.Pertama,lebih

banyakdialamiolehsiswayangdimanasaatsiswamasukdalam sekolahpendidikan

khusustidaksemuadarimerekatelahmampuataumenguasaibahasaisyaratyang

akhirnyaguruharusmemberikanpengetahuantentangbahasaisyaratterlebihdahulu

sebelum fokuspadapenyampaianmateriataupelajaran.Kedua,prosestangkap

siswaitutidaklahsamaadaanakyangcepatdalam memahamisebuahmateriyang

dijelaskanolehguru,adajugaanakyangharusdijelaskansecarapelan-pelanagar

merekajugabisamemahamisepertisiswalainnya.Ketiga,siswayangIQnyabaik

walau memilikiketerbatasan dalam mendengarmereka lebih cepatdan bisa

memahamisebuahpelajaransehinggapadasaatmerekabisamenjawabpertanyaan

yang diberikan oleh guru dan mereka mampu menjawabnya maka proses

pembelajaran dianggap berhasil,sedangkan siswa yang IQ nya rendah mereka

kesulitandalam mengingatalhasilguruharussabaruntukmenjelaskankembali

materiagarmerekajugabisamemahamisamasepertisiswalainnya.

Adapunbeberapatemuanpenelitianyangpenelititemukanterkaitdenganfaktor

pendukungdanfaktorpenghambatpenggunaanbahasaisyaratpadapembelajaran

pendidikanagamaIslam padasiswatunarunguyaknisebagaiberikut:

a.Bahasa isyarat tentu sangat membantu bagi siswa tunarungu dalam

memperoleh informasiterlebih pada proses belajar-mengajar.Penggunaan

bahasa isyaratdapatmemudahkan guru untukbisa menyampaikan materi

Wib.)



pembelajaran pada siswa tunarungu yang dimana mereka mempunyai

keterbatasandalam halpendengaranjadi,denganadanyapenggunaanbahasa

isyaratdisinisiswaakanlebihmudahuntukmencernasetiapperkataanyang

disampaikanolehgurumelaluigerakanisyarat.

b.Tidakhanyasebagaialatuntuksiswatunarungumemperolehinformasi,bahasa

isyaratjugadapatmemperjelassetiapungkapanyangdilontarkanbaikituoleh

gurupadasiswaataudarisiswakepadaguru.Dalam prosespembelajaran

pendidikanagamaIslam penggunaanbahasaisyaratjugaditerapkanuntukbisa

memperjelasapayangdisampaikanolehguru,jikadalam prosespembelajaran

guru tidak menggunakan bahasa isyarat sebagai alat bantu untuk

menyampaikaninformasipadasiswamakadapatdipastikansiswatidakakan

menyerapinformasiyangdiberikanterlebihdisampingketerbatasanmereka

dalam mendengar,siswa tunarungu juga memilikiketerbatasan dalam hal

mengingatsesuatuataupelajaran.Olehsebabitu,dalam penyampaianmateri

pembelajaranbukansoalseberapabanyakyangdapatdisampaikanolehguru

tapiharusdiseusaikandengankeadaansertakondisisiswa.

c.Sedangkan faktorpenghambatdalam penggunaan bahasa isyaratdisini.

Pertama,padakesiapansiswaterhadappenguasaanbahasaisyarat.Padahasil

penelitianditemukansalahsatunyayaknidimanaseorangsiswabarutunarungu

yangternyataiabelum bisamenggunakanbahasaisyarat,halinidikarenakan

faktorkeluargayangkemungkinanbesartidakmengajarkansiswatersebut

menggunakan bahasa isyaratpada kesehariannya alhasilguru tidak bisa

langsung mengajarkan materipada siswa tersebutdengan menggunakan



bahasaisyaratkarenasiswatersebuttidakmenguasaibahasaisyaratsama

sekali.Dampaknya adalah siswa tersebutterlebih dahulu harus diajarkan

mengenalbahasa isyaratoleh guru agaria mampu dan nantinya bisa

memahamiinformasiatau pelajaran yang disampaikan oleh guru.Kedua,

kemampuansetiapsiswayangtidaksamaartinyasetiapsiswatentumemiliki

kadardanketerbatasanyangberbeda-beda,caramerekadapatmenangkap

pelajaran,caramerekaberkomunikasitentunyajugamenjadipenghambatbagi

masing-masinganak.Siswadengankemampuanmendengaryangmasihcukup

baiktentuberbedadengansiswayangkemampuandengarnyatidakberfungsi

sama sekali,darikendala tersebutmaka guru harus sabaruntuk bisa

mengajarkanmateripadasiswatentudenganmenggunakanbantuanbahasa

isyarat.

d.Faktorpenghambatselanjutnya yaitu kemampuan konseptualdan prestasi

pendidikanpadasiswatunarungulebihrendah,halinibergantungpadabahasa

yang dimana siswa tunarungu mengalamihambatan dalam bahasanya.

Biasanyapelajaranyangkurangbisadipahamiolehsiswatunarunguyaitutugas

yang dimana menuntutketerampilan bahasa siswa seperti,membaca doa

sebelum dan sepulang sekolah,menghafalsurah-surah pendek,menghafal

bacaan-bacaanshalatdanlainnyayangberhubungandenganbahasadansuara.

B.Pembahasan

Setelahpenelitimengumpulkandatahasilpenelitianyangdiperolehdaritahap

wawancara,observasi,sertadatadokumentasi,selanjutnyapenelitimelakukan

analisadatauntukmenjelaskanlebihlanjuthasildaripeneliti.



1.Urgensipenggunaanbahasaisyaratdalam pembelajaranpendidikanagamaIslam

siswatunarungupadajenjangSMAkelasXdiSLBNegeriSampang

Padatemuanpenelitiandilapanganurgensipenggunaanbahasaisyaratpenting

demiterlakasananyaprosespembelajaranpadasiswatunarungukelasXkhususnya

diSLBNegeriSampang.Padaprosesbelajarmengajargurudituntutmenggunakan

bahasaisyarat,halitudisebabkansiswabarubisamemahamiapayangdisampaikan

oleh guru dengan menggunakan bantuan bahasa isyarat.Juga pada materi

pembelajaranpendidikanagamaIslam,sangatbergantungpadapenggunaanbahasa

isyaratdan dinilaimampu membantu guru untuk dapatmenyampaikan materi

pelajaran,namunyangkitaketahuibahwadalam pelajaranpendidikanagamaIslam

pastiakanditemuimaterisepertiayatAl-Qur’an,Haditsdanbacaan-bacaanyang

menggunakan bahasa arab yang tentunya tidak dapatdiaplikasikan ke dalam

bahasaisyarat,alhasilgurudenganinisiatifhanyamemberikanmateritulisanarab

dasaryangmemungkinkanuntukbisadisampaikandalam bahasaisyarat.

Bahasa isyaratadalah bahasa yang mengutamakan komunikasimanual,
bahasa tubuh,gerak bibirbukannya suara untuk berkomunikasi.Kaum
tunarunguadalahkelompokutamayangmenggunakanbahasaini,biasanya
mengkombinasikanbentuktangan,orientasidangeraktangan,lengandan
tubuhsertaekspresiwajahuntukmengungkapkanpikiranmereka.16

Bahasaisyaratadalahkaedahkomunikasiyangdigunakanolehgolonganorang

tertentu dengan masalah pendengaran yang menggunakan simbol-simboltanpa

menggunakansuaraatauyangseringdisebutkomunikasinon-verbal.Simbol-simbol

yangdigunakanbolehpergerakantangandananggotabadanyanglainsepertimimik

muka,gambar,simbol-simbolatauisyaratyangmempunyaimaknatertentudanbisa

16Formanika,“KomunikasiTotalSebagaiModelKomunikasiPadaAnakTunarungu”,Vol2,No2,(2014),
220,http://jurnal.unipasby.ac.id/index.php/abadimas/article/view/1632.



dipahamiolehkeduapihakyaitupenuturdanpenerima.

Dalam duniapendidikankhususnyapadaanaktunarunguadapendekatan
yangdigunakanuntukmempermudahprosespembelajaranataupemberian
materipelajaranyangbiasanyamenggunakanpenyampaianlisannamun,
disinisiswayangmemilikikekurangandalam berkomunikasimembutuhkan
bahasalainuntukmerekabisaberkomunikasisertabisamemahamimateri
pelajaranyangdiberikanolehguruyaitusalahsatunyaadalahpendekatan
manualatau yang sering disebutkomunikasitotalmelaluiaktivitasdan
efisiensipenggunaan bahasa isyaratbagipeserta didik berkebutuhan
khusus.17

Akibatdariperkembangan bahasa yang terhambatbeberapa anak masalah

dengan pendengaran merekatidakmemilikimodelatau polabahasayang bisa

diperolehmelaluiinderapendengarannya,tidakadapolabahasayangdapatditiru

ataudiimitasisehinggaterjadikemandegandalam prosespeniruanbahasayang

tumbuh dan berkembang dilingkungannya.Secara umum,bahasa isyaratatau

bahasatubuhdigunakanuntukmendukungdanmemberikantekanantentangapa

yangseseorangkatakan,menunjangemosiyanginginorangekspresikansebagai

sarana untuk dapat pemahaman lebih baik terhadap sesuatu yang sedang

dikomunikasikanoranglain.

Kemudianbahasaisyaratyangmerupakanbahasaresmibagianaktunarungu

tentu setiap anakyang mengalaminyaakan mahirdalam menggunakan bahasa

isyarat.Namun,padakenyataannyatidaksetiapanaktunarungumampumenguasai

bahasaisyarattersebut.Halitubisadisebabkanolehbeberapafaktor.Berikutyang

disampaikan oleh Bpk Mudjiyanto S.Pd (guru kelas-B kelas tunarungu)beliau

menyampaikan:

Tidaksemuaanakmenguasaibahasaisyarat,untukanakyangIQnyabaik

17HusnulKhotimah,“MetodePembelajaranPAIBagiAnakTunarunguDiSDNInklusi”,Vol1,No2,(2019),
190-191,http://journal.unusia.ac.id.



makabisadiajaridengancepattentangbahasaisyaratsedangkanuntuk
anakyangIQ nyarendahmakaakandiberikanpadaguruyangmemang
ahlinya.DisiniadayangnamanyaProgram Khusus(Progsus)yangmanaini
dikhususkanbagimerekayangbelum bisamenggunakanbahasaisyarat,
selainitudisinikamisediakankhususruangbinabicarauntukmelatihanak-
anak bisa mengeluarkan suara biartidak menggunakan bahasa isyarat
saja.18

HaldiatassependapatdenganyangdijelaskanolehSriSulastri.Dalam jurnalnya

menyampaikanbahwa:

pembelajaranpendidikanagamaIslam bagisiswatunarungumerupakan
prosesbelajarmengajarterhadapanakdidiktentangajaranagamaIslam
agarpesertadidikmemahami,menghayatidanmengamalkanajaranagama
Islam,yangdiorientasikankepadapesertadidikyangmengalamigangguan
dariindera pendengaran baik itu hearing impairmentatau kerusakan
pendengaranyangmeliputiketuliandankesulitanmendengar,deafperson
atauorangyangkehilanganpendengaransekitar90Dbdanhardofhearing
atau kesulitan dalam mendengar. Jadi dapat disimpulkan, bahwa
pembelajaranPAIadalahsuatucarauntukmembuatsiswatunarunguuntuk
dapatbelajar,terdoronguntukbelajar,maubelajardantermotivasiuntuk
terusmempelajariagamaIslam,baikuntukmengetahuibagaimanacara
beragamayangbaikdanbenarmaupunmempelajariIslam sebagaiilmu
pengetahuan.19

Daritemuanhasilpenelitiandilapanganyangdilakukanolehpeneliti,kemudian

dibandingkandenganteoriyangdiambilpadajurnalilmiahkaryaSriSulastri,dapatdi

analisabahwa:

a.Secarafisikanaktunarungutidakjauhberbedadengananaknormalpada

umumnya,orang akan mengetahuibahwa anak tersebut mengalami

ketunarunguan padawaktu merekaberbicaratanpamengeluarkan suara

ataumengeluarkansuaranamuntidakjelasartikulasinya,atauadajugayang

18Mudjiyanto,GuruKelas-B(kelastunarungu)SLBNegeriSampang,WawancaraLangsung,diDalam
kelas(tanggal05November2021,jam 08.29WIB)

19SriSulastri,“PembelajaranPendidikanAgamaIslam SiswaTunarungu”,Vol8,No2,(2016),11,
http://media.neliti.com.



tidakberbicarasamasekali,merekahanyamenggunakanisyarat.Pentingnya

penggunaanbahasaisyaratdisiniuntukmembantumerekasiswaatauanak

tunarungu membangun interaksisosialsebab,komunikasimerupakan

saranapenghubungrelasisosialnyabaikitudenganorangtua,teman,guru

danmasyarakatluas.Seringkitajumpaibahwaanaktunarungubicaranya

sedikit menyimpang dari kaidah bahasa Indonesia yang benar dan

penguasaanlisanyangdimilkimemangtergolongrendah,yangdimanahal

tersebutjugamemilikidampakterhadapprestasiakademiksecaraumum.

Akibatnya mereka juga cenderung merasa menjadisiswa yang kurang

berpengaruhdisekolahdanjugadalam kelas.

b.Anaktunarungumengalamiketerbatasandalam berkomunikasidikarenakan

ketidakberfungsinyaalatpendengaranmereka.Haliniyangmengakibatakan

anaktunarungulebihpekaterhadapinderapenglihatan(mata),pengulangan

kata,danmembacaekspresi.Namun,merekatetapberusahuntukmenjalin

komunikasidengantemansebayanya,denganguruataujugadenganorang

tuadenganmenggunakanbahasaisyaratwalaudengankalimatsederhana

yang belum beraturan demimenyampaikan maksud yang ingin mereka

sampaikandanbisadimengertiolehlawanbicaranya.

c.Dalam menyampaikansuatuilmuataupelajarantentuseoranggurupasti

menggunakanperkataanyangkemudiandijelaskanpadasiswa,untuksiswa

normaldanpadasiswadengankebutuhankhusussepertitunarungutentu

tidaksamadalam prosespenyampaianmaterikarenalatarbelakangpribadi

siswayang memilikiberbedaan.Dimanasiswatunarungu yang memiliki



keterbatasandalam pendengaranmerekamemerlukanbahasakhususagar

bisamemahamiapayang disampaikan oleh guru yaitu dengan bantuan

bahasaisyarat,bahasayangmemadupadankanantarageraktangan,jaridan

jugamimikwajahsebagaialatkomunikasipendukunguntukmenyampaikan

maksudyangingindisampaikanpadalawanbicaranya.

Padaintinyapenggunaanbahasaisyaratpadapembelajaranpendidikanagama

Islam ataupunpadapembelajaranlainnyasiswatunarungusangatlahpenting,tidak

hanyasebagaialatbantuuntuksiswadapatmemahamisebuahpelajaranakantetapi

juga sebagaialatuntuk berkomunikasi.Keterbatasan dalam pengucapan atau

berbicarayangdialamiolehsiswatunarungumenjadikanmerekamemilikibahasa

khususyaknibahasaisyaratyangberfungsisebagaialatbantubagimerekauntuk

berinteraksi,berkomunikasisertahiduplayaknyaorangnormal.

2.Faktorpendukungdanfaktorpenghambatpenggunaanbahasaisyaratdalam

pembelajaranpendidikanagamaIslam siswatunarungupadajenjangSMAdikelasX

SLBNegeriSampang

Berdasarkan hasilobservasidan wawancara yang dilakukan peneliti, ada

beberapafaktorpendukungdanfaktorpenghambatpenggunaanbahasaisyarat

padapembelajaranpendidikanagamaIslam.Pertama,sebagaipendukungmedia

komunikasibagisiswa penyandang tunarungu atau tuna wicara.Penggunaan

bahasaisyarattidakhanyadiperuntukkanbagimerekayangmengalamitunarungu

saja,bagiorang normalpun boleh mempelajarinya.Anaktunarungu memiliki

bahasa yang terbentuksecara alamiyaitu bahasa isyaratuntukmemudahkan

dalam berkomunikasitanpamemberikanimbuhandalam strukturbahasa.Selainitu,



penggunaanbahasaisyaratjugamemilikifaktorpenghambatyaitusulituntukdi

pahamikarenapenggunaannyayangtidakhanyamengandalkansuaranamunjuga

mengandalkaisyaratseperti,gerakantangan,kedipanmataataugerakanbibir.

Untukmenimbulkanmotivasidiripesertadidikagartetapsemangatdalam
mengikuti pelajaran walau dengan keterbatasan yang ada. Dengan
menggunakanbahasaisyaratdalam prosespembelajaranberlangsunghalini
dimaksudkanagarsiswatermotivasiuntuksemangatdalam belajardan
siswa akan lebih paham bila penjelasan yang diberikan oleh guru
menggunakan bahasa yang mereka menegerti.Guru juga dituntutuntuk
mampumemahamisertamemberikandukungankepadasiswakarenahal
tersebutberpengaruh terhadap kemajuan belajarsiswasertaterciptanya
hubunganyangbaikantarasiswadenganguru.20

Denganmenggunakanbahasaisyaratguruakanlebihmampumemahamisiswa

tunarungu,siswaakanlebihmengertidansemangatapabilagurumenyampaikan

dengan bahasa yang mereka mengerti.Dan guru juga harus mampu dalam

mengolahkesabarandanketelatenandalam mendidiksiswadengankebutuhan

khususyaknisiswatunarunguhaltersebutsangatberpengaruhterhadapkemajuan

belajardansemangatsiswa.Padasaatguruberkomunikasimenggunakanbahasa

isyarat,siswa akan merasa lebih dekatdengan guru dan termotivasiuntuk

semangatbelajar.

Namunpadakenyataannya,tidaksemuaanaktunarungumampumenguasai

bahasaisyaratdenganbaik,haltersebuttentumenjadikendalabaikdalam proses

berkomunikasiantarasiswadengangurudankendaladalam memahamipelajaran.

PendapatdiatasjugamemilikikesamaandenganyangdijelaskanolehIntanDwi

20EriyanthyNorbertaSihaloho,“PemakaianBahasaNonverbalGuru-SiswaDalam PembelajaranDiKelas:
Kajian Pragmatik”, Skripsi, Universitas Sanata Dharma, 2019, 30,
http://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://repositery.usd.ac.id/36885-
full.pdf&ved=2ahUKEwjD9Y-q6-
yAhUb7XMBHXRsBuIQFnoECCgQAQ&usg=AOvVaw1J6VBi20Djn1Y8GtttpyLg.



Larasati,Wagino.Dalam jurnalnyamenyampaikanbahwa:

Faktorpendukung lainnya penggunaan bahasa isyaratsepertiyang kita
ketahuibahwabahasaisyaratsebagaimediapendukunguntukmemudahkan
peserta didikdengan kebutuhan khususuntukberkomunikasibaikpada
temanataudenganguruyangtentunyamemahamibahasaisyarat.Dimana
peserta didikdengan kebutuhan khusus mereka memilikiketerbatasan
dalam halberkomunikasisecara langsung dengan menggunakan suara
alhasilmereka memerlukan bantuan penggunaan bahasa isyaratuntuk
mendukung komunikasimereka agarbisa dipahamibaikitu oleh lawan
bicaranyasesamaanakberkebutuhankhususataudenganorangnormal.21

Selain itu adanya faktorpendukung juga tidak lepas dariadanya faktor

penghambatdalam penggunaanbahasaisyaratyangdisampaikanolehIbuNur

Syamsiyah,SP.d,yangmengatakanbahwa:

Faktorfisik,kondisijasmaniatau fisik peserta didik yang mempunyai
masalah pada sistem pendengaran yang tentunya menjadipenghambat
pembelajaranpendidikanagamaIslam.FaktorPsikologi,ingatanpeserta
didikyangkurangsertamudahlupaakanberdampakpadapembelajaran
yang menjadikurang efektifsebab guru harus menjelaskannya secara
berulang-ulang.Faktorbahasa,sebagiangurudanteman tidakmemahami
bagaimanabahasaisyaratsedangkananakdengankebutuhankhusustelah
terbiasamenggunakanbahasaisyaratketikaberkomunikasibaikitudengan
sesamaanakberkebutuhankhususataudenganorangnormal.22

Padahasiltemuanpenelitiandilapanganolehpeneliti,kemudiandibandingkan

denganteoriyangdiambilpadajurnalilmiahkarya,IntanDwiLarasati,Wagino,dapat

dianalisabahwa:

a.Faktorpendukungpenggunaanbahasaisyaratdalam pembelajaranpendidikan

agamaIslam siswatunarungupadajenjangSMAkelasXdiSekolahLuarBiasa

NegeriSampang.Pertama,bahasaisyaratdisinisebagaialatkomunikasikhusus

21IntanDwiLarasati,Wagino,“PolaKomunikasiInterpersonalAnakTunarungudiSekolahInklusi”,Vol1,
No2,(2017),4,http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-
khusus/article/download/18904/17260.
22NurSyamsiyah,GuruPAIdiSLBNegeriSampang,WawancaraLangsung,(31Mei2021).



bagisiswadengankebutuhankhusussepertitunarunguuntukbisaberinteraksi,

berkomunikasidan hidup bersosialisasidengan masyarakat atau dengan

sesamanya.Dimanabahasaisyaratinisebagai“peyambunglidah”darisiswa

untukmenyampaikanatauuntukmengkomunikasikanapayanginginmereka

ketahuidarigurumaupunoranglain,danhalinihanyabisaterwujuddengan

adanya penggunaan bahasa isyaratsebagaiperantaranya.Kedua,dengan

bahasaisyaratjugamemudahkanbagiguruuntukbisaberkomunikasidengan

siswa tunarungu, karena keterbatasan pendengaran guru hendaknya

menggunakan suara yang keras atau nyaring untuk bisa mengajak siswa

berinteraksi,baikitumengajaknyaberbicaraataumengenalkankosakatabaru

padasiswa.

b.Selainitu,faktorpendukungbiasanyaberdampingandenganfaktorpenghambat

dalam penggunaanbahasaisyarat.Pertama,dalam komunikasisiswatunarungu

tidaklancaruntukmengeluarkankataakibatpendengaranyangtidakberfungsi

alhasilsiswa tunarungu tidak mempunyaikosa kata untuk ia tiru untuk

berkomunikasi,namun tidaksemua siswa telah mampu menguasaibahasa

isyarat,adajugasiswayangsamasekalitidakdapatmenggunakanbahasa

isyarat.Halinidikarenakan pada kesehariannya orang tua siswa tidak

menerapkanataumengajakkomunikasidenganmenggunakanbahasaisyarat

yang akibatnya siswa menjaditidak tahu sepertiapa bahasa isyaratdan

penggunaannya,haltersebutmenjadiPRbagiguruuntukmengajarkanbahasa

isyaratdariawalataudasaryangjugaberdampakpadaprosespembelajaran

yang seharusnya terlaksanak menjaditerhambatkarena harus mengajarkan



siswabahasaisyaratterlebihdahulu.Kedua,penghambatdalam penggunaan

bahasaisyaratselanjutnyayaitupadakemampuanmasing-masingsiswayang

berbeda.


